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Fiqih Praktis Puasa Ramadhan 1

K ita tentu memahami betapa agungnya 
kedudukan ibadah puasa. Maka dari itu, 
sudah semestinya kita berusaha mencon-

toh Nabi kita Muhammad n dalam berpuasa. Sebab, 
mencontoh petunjuk Nabi n dalam setiap ketaatan 
merupakan salah satu kunci diterimanya amal shalih 
seorang hamba bersama dengan kunci lainnya yaitu 
ikhlas karena Allah. Dua syarat tersebut (ikhlas dan 
mencontoh Nabi n) ibaratnya seperti dua sayap bu-
rung yang tidak sempurna tanpa kedua-duanya.

Hanya, untuk mengetahui petunjuk Nabi n di bu-
lan puasa Ramadhan bukanlah hanya dengan angan-
angan belaka, melainkan dengan ilmu yang berman-
faat yang membuahkan amal shalih.1

1.   Ma’a Nabi fi Ramadhan, asy-Syaikh Muhammad ibn Musa alu Nashr, 
hlm. 7–8.

بِسْمِ الِله الرَّحَْنِ الرَّحِيمِْ
ا بَعْدُ مَّ

َ
لَمُ عََ رسَُوْلِ الِله, أ لَةُ وَالسَّ مَْدُ لِلهِ وَالصَّ

ْ
 ال
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 menyakitkan. Semua jenis sabar ini terkumpul di 
dalam ibadah puasa. Sebab, di dalam puasa, terdapat 
sabar di dalam mengerjakan ketaatan kepada Allah, 
sabar di dalam meninggalkan apa yang Allah haram-
kan dari kelezatan syahwat, dan sabar untuk mene-
rima apa yang dia alami berupa rasa sakit dengan 
kelaparan dan haus, lemasnya badan dan jiwa.”9

3. Mensyukuri nikmat Allah
Termasuk hikmah puasa adalah mengingatkan ke-

pada semua hamba akan besarnya nikmat Allah. Se-
bab, seorang hamba akan menyadari betapa besarnya 
nikmat kenyang, puas dalam makan dan minum, ke-
tika dia merasa lapar dan haus; ketika dia kenyang 
setelah sebelumnya merasa lapar; atau hilang daha-
ganya ketika sebelumnya kehausan; maka hal ini akan 
mendorong untuk bersyukur kepada Allah. Sadarilah 
hal ini, wahai saudaraku, jadikanlah puasamu sebagai 
media untuk lebih meningkatkan rasa syukur kepada 
Allah.10

4. Solidaritas antar sesama
Inilah hikmah dari sisi kemasyarakatan. Sesung-

guhnya merasakan lapar dan haus demi menjalankan 
perintah agama, akan memunculkan solidaritas dan 
perasaan ‘senasib sepenanggungan’ dengan orang-
orang miskin yang kesehariannya sering merasakan 
kelaparan dan kehausan. Dengan begitu, akan tum-
buhlah sifat peka dan peduli terhadap saudaranya 
yang kurang mampu. Al-Imam Ibnul Qayyim  berkata, 

9.    Latha‘if al-Ma’arif, Ibnu Rajab, hlm. 284.
10.     Asy-Shiyam fil Islam, Dr. Sa’id ibn Ali al-Qahthani, hlm. 28.
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3. Berbuka dengan kurma dan berdo’a
Adalah Rasulullah n mengutamakan berbuka den-

gan kurma. Jika tidak ada kurma maka beliau berbuka 
dengan minum air. Berdasarkan hadits:

 كَنَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ يُفْطِرُ عََ رُطُبَاتٍ
إِنْ لمَْ

إِنْ لمَْ تكَُنْ رُطُباَتٍ فَعَلَ تَمَرَاتٍ فَ
ْ فَ نْ يصَُلِّ

َ
 قَبلَْ أ

تكَُنْ حَسَا حَسَوَاتٍ مِنْ مَاءٍ.
“Rasulullah n berbuka puasa dengan kurma ba-
sah sebelum shalat. Apabila tidak ada kurma basah 
maka beliau berbuka dengan kurma kering. Apabila 
tidak ada kurma kering maka beliau berbuka dengan 
air.”67

Do’a yang paling utama adalah do’a yang diajar-
kan Rasulullah n. Adalah beliau ketika berbuka puasa 
membaca do’a:68

جْرُ إِنْ شَاءَ الُله«.
َ
عُرُوْقُ وَثَبَتَ الأ

ْ
 وَابْتَلتَِ ال

ُ
مَأ »ذَهَبَ الظَّ

“Telang hilang rasa dahaga, telah basah kerongkon-
gan, dan mendapat pahala insya Allah.”69

67.   HR Abu Dawud: 2356, at-Tirmidzi: 696, Ahmad 3/163, Ibnu Khu-



Fiqih Praktis Puasa Ramadhan 27

4. Memperbanyak sedekah
Bulan Ramadhan adalah bulan kasih sayang dan 

kedermawanan, karena bulan itu adalah bulan yang 
sangat mulia dan pahalanya berlipat ganda. Marilah 
kita contoh pribadi Nabi kita Muhammad n dalam 
hal ini. Beliau adalah orang yang paling dermawan 
dan lebih dermawan lagi apabila di bulan Ramadhan, 
sehingga digambarkan bahwa beliau lebih dermawan 
daripada api yang kencang. Ibnu Abbas d berkata:

جْودََ النَّاسِ، وَكَنَ
َ
 كَنَ رسَُولُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ أ

جْودَُ مَا يكَُونُ فِ رَمَضَانَ.
َ
أ

“Rasulullah n manusia yang paling dermawan. 
Beliau menjadi lebih sangat dermawan jika bulan 
Ramadhan.”70

5. Membaca al-Qur‘an
Ramadhan adalah bulan diturunkannya al-Qur‘an. 

Maka dari itu, sudah semestinya kita memuliakannya 
dengan banyak membaca, menadaburkan, dan mema-
hami isinya pada bulan ini. Rasulullah n—sebagai te-
ladan kita—selalu mengecek bacaan Qur‘annya pada 
Malaikat Jibril p pada bulan ini.71

Cukuplah untuk menunjukkan keutamaan mem-
baca dan mempelajari al-Qur‘an, sebuah hadits yang 
berbunyi:72

oleh ad-Daraquthni di dalam Sunan-nya no. 240. Disetujui oleh al-
Hafizh Ibnu Hajar di dalam at-Talkhis 2/802, al-Albani dalam al-Irwa‘ 
no. 920.
70.    HR al-Bukhari: 6 dan Muslim: 2308
71.    HR al-Bukhari 1/30 dan Muslim: 3308
72.    Ta’liqat Syaikhina Sami ibn Muhammad ’ala Bulughul Maram.
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 عَنْ عَبدِْ الِله بنِْ مَسْعُودٍْ رضََِ الُله عَنهُْ يَقُوْلُ: قَالَ رسَُوْلُ
 حَرْفاً مِنْ كِتَابِ الِله

َ
 الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ: »مَنْ قَرَأ

قُوْلُ الم حَرفٌْ
َ
 أ

َ
مْثاَلهَِا ل

َ
سََنَةُ بعَِشِْ أ

ْ
 فَلهَُ بهِِ حَسَنَةٌ وَال

مٌ حَرفٌْ وَمِيمٌْ حَرفٌْ«.
َ

لِفٌ حَرفٌْ وَل
َ
وَلٰهكِنْ أ

Dari Abdullah ibn Mas’ud a bahwasanya Rasu-
lullah n bersabda, “Barang siapa membaca satu 
huruf al-Qur‘an, maka baginya satu kebaikan, se-
tiap satu kebaikan dilipatgandakan menjadi hingga 
sepuluh kebaikan. Aku bukan mengatakan Alif Lam 
Mim satu huruf, melainkan Alif satu huruf, Lam 
satu huruf, dan Mim satu huruf.”73

6. Shalat Tarawih74

Ketahuilah, bahwa seorang mukmin pada bulan 
 Ramadhan terkumpul dua jihad di dalam dirinya. Ji-
had pada siang hari dengan puasa dan jihad pada 
malam hari dengan shalat malam.75

Sungguh mengerjakan shalat Tarawih pada bulan 
Ramadhan pahalanya sangat besar. Rasulullah n ber-
sabda:

مِنْ مَ  تَقَدَّ مَا   ُ
َ

غُفِرَ ل وَاحْتِسَاباً  إِيْمَاناً  رَمَضَانَ  قَامَ   »مَنْ 
ذَنبِْهِ«.

73.    HR at-Tirmidzi: 2910, asy-Syaikh al-Albani menshahihkannya 
        di dalam ash-Shahihah: 660.
74.    Lihat masalah ini secara lebih lengkap di dalam Qiyam Ramadhan
        oleh al-Albani.
75.    Latha‘if al-Ma’arif hlm. 319
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“Barang siapa mengerjakan shalat Malam di bu-
lan Ramadhan karena keimanan dan mengharap 
pahala Allah, maka dosanya yang telah lalu akan 
diampuni.”76

Dan hendaklah mengerjakan shalat Tarawih bersa-
ma imam. Jangan pulang sebelum imam selesai karena 
Rasulullah n bersabda:

لْةٍَ«.
َ

ُ قِيَامُ ل
َ

لِمَامِ حَتىَّ يَنصَْفَِ كُتِبَ ل
ْ
»مَنْ قَامَ مَعَ ا

“Barang siapa shalat bersama imam sampai selesai, 
ditulis baginya shalat sepanjang malam.”77

Adapun kaum wanita, jika mereka ingin shalat 
Tarawih di masjid maka hendaknya memperhatikan 
adab-adab pergi ke masjid, seperti memakai pakaian 
syar’i, tidak memakai parfum (wewangian), tidak ber-
campur baur dengan lelaki, dan lain-lain.78

7. Perbanyaklah berdo’a
Termasuk berkah bulan Ramadhan, Allah q memu-

liakan kita semua dengan jaminan terkabulnya do’a.79 
Keadaan berpuasa termasuk di antara waktu terkabul-
nya do’a. Sebagaimana Rasulullah n bersabda:

وَ ائمِِ  الصَّ دَعْوَةُ  وَ  الوَالِِ  دَعْوَةُ   : ترَُدُّ   
َ

ل دَعَوَاتٍ   »ثلََثُ 
مُسَافِرِ«.

ْ
دَعْوَةُ ال

76.    HR al-Bukhari 4/250 dan Muslim: 759
77.    HR Abu Dawud 4/248, at-Tirmidzi 3/520, an-Nasa‘i 3/203, Ibnu 
        Majah 1/420. Dishahihkan oleh al-Albani di dalam al-Irwa‘ no. 447.
78.    Lihat secara lebih luas di dalam Ahkam Hudhur al-Masjid, Abdullah 
        ibn Shalih al-Fauzan, hlm. 275–281.
79.    Ruh ash-Shiyam wa Ma’anihi, Dr. Abdul Aziz Musthafa Kamil, 
        hlm. 114.
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“Tiga do’a yang tidak tertolak: do’a orang tua, 
do’a orang yang puasa, dan do’a orang musafir 
(bepergian).”80

Maka dari itu, pergunakanlah kesempatan berharga 
ini dengan banyak do’a dengan penuh menghadirkan 
hati dan kemantapan. Jangan menyia-nyiakan waktu 
istimewa ini dengan hal-hal yang tiada guna, lebih-
lebih pada saat akan berbuka puasa.

Demikianlah penjelasan singkat tentang fiqih iba-
dah puasa. Semoga Allah menerima amal ibadah pua-
sa kita semua. Amin.

80.    HR al-Baihaqi 3/345 dan lain-lain, dicantumkan oleh al-Albani
         di dalam ash-Shahihah no. 1797.


